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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana lingkungan kerja dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan pada 

pegawai PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara, 

diketahui bahwa kinerja pegawai pada perusahaan ini perlu ditingkatkan. Faktor 

yang memengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan kerja dan disiplin kerja. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan sampel sejumlah 

54 responden dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Analisis 

data dan pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda, dengan uji t dan 

uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Diketahui bahwa variabel bebas yaitu lingkungan kerja dan disiplin kerja masing – 

masing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, serta 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil koefisien determinasi menunjukkan 

pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara sebesar 40%, 

sedangkan sisanya (100% - 40% = 60%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 

.   
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ABSTRACT 

 

This research was conducted to analyze how work environment and work discipline 

affect employee performance at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional 

Bali Nusa Tenggara, where employee performance needs improvement. Factors 

affecting employee performance identified in this research are work environment 

and work discipline. This research utilized a descriptive quantitative study and the 

sample for this research consisted of 54 respondents using saturated sampling 

technique. Multiple linier regressions is used as the data analysis and hypothesis 

testing  utilizing t-statistical and f-statistic to determine the effect of independent 

variables on the dependent variable. The research found that work environment 

and work discipline, each has a positive and significant impact on employee 

performance and both work environment and work discipline simultaneously have 

a significant impact on employee performance. The result of the coefficient 

determination shows the effect work environment and work discipline on employee 

performance at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa 

Tenggara is 40%, while the remaining (100% - 40% = 60%) is influenced by other 

variables outside this study. 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Employee Performance  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Setiap perusahaan yang didirikan pasti memiliki tujuan yang ingin 

dicapai. Pencapaian tujuan ini bergantung pada peran sumber daya manusia 

yang menjadi faktor utama dalam mengatur jalannya perusahaan. 

Perusahaan dibentuk dengan visi untuk kepentingan manusia dan dalam 

menjalankan misinya, perusahaan dikelola dan dijalankan oleh manusia. 

Manusia dianggap sebagai aset yang penting karena meskipun teknologi 

berkembang pesat, manusia tetap menjadi elemen kunci yang 

mengoperasikan teknologi tersebut. 

  Dalam menjalankan usahanya, perusahaan perlu mengalokasikan 

sebagian besar upayanya untuk pengelolaan sumber daya manusia sebesar 

75%, sementara 10% dialokasikan untuk peralatan dan teknologi, dan 

sisanya sebesar 15% untuk sistem perencanaan. (Tyas & Sunuharyo, 2018). 

Berdasarkan persentase alokasi tersebut, peran manajemen sumber daya 

manusia menjadi sangat penting dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Selain memiliki keterampilan dan keahlian, tenaga kerja juga diharapkan 

memiliki kemauan serta tekad untuk bekerja secara efektif dan efisien. 
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Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi dalam mencapai 

tujuannya bergantung pada faktor sumber daya manusia, dimana diperlukan 

interaksi dan koordinasi yang dirancang untuk menghubungkan tugas-tugas 

oleh individu maupun kelompok dalam rangka mencapai tujuan perusahaan 

atau organisasi. Sumber daya manusia adalah faktor kunci dalam 

meningkatkan kinerja suatu perusahaan atau organisasi (Hasibuan, 2016). 

Untuk mewujudkan tujuan perusahaan tersebut, maka salah satu upaya yang 

harus dilakukan adalah dengan meningkatkan kinerja sumber daya manusia. 

Pentingnya peran sumber daya manusia dalam setiap perusahaan 

atau organisasi diharapkan mampu meningkatkan kinerja pegawai. Oleh 

karena itu, sumber daya manusia harus memiliki keterampilan atau keahlian 

yang handal untuk melaksanakan pekerjaan mereka, karena dengan 

keterampilan yang handal tersebut dapat secara langsung meningkatkan 

kinerja pegawai tersebut.  

Kesuksesan suatu perusahaan atau organisasi sangat tergantung 

pada kinerja dari pegawainya, isu utama terkait efektivitas perusahaan yang 

menjadi perhatian manajemen organisasi adalah kinerja pegawai. Dalam 

prosesnya, prestasi perusahaan ataupun kinerja perusahaan mengalami 

fluktuasi seiring dengan naik turunnya kinerja pegawai perusahaan itu 

sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

pegawai dengan perusahaan tempat mereka bekerja. Menurut (Bernardin & 

Rusell, 2016) kinerja merupakan hasil dari tugas-tugas pekerjaan yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok dalam suatu organisasi selama 
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periode waktu tertentu, yang mencerminkan sejauh mana mereka berhasil 

memenuhi persyaratan pekerjaan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan 

atau organisasi. 

  PT Pelabuhan Indonesia (Persero) merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam jasa layanan operator 

terminal pelabuhan. Perusahaan ini bertanggung jawab atas berbagai aspek 

seperti perencanaan, pembangunan, pengoperasian, hingga pemeliharaan 

fasilitas pelabuhan. Dari sisi ekonomi, PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

memiliki jasa-jasa kepelabuhanan antara lain, pelayanan jasa kapal (pandu, 

tunda, dan tambat), pelayanan jasa barang (dermaga, gudang, dan lapangan 

penumpukan), embarkasi dan debarkasi penumpang domestik maupun 

penumpang internasional, rupa-rupa usaha (pas pelabuhan, pelayanan jasa 

air dan listrik) dan properti (sewa lahan). Berikut adalah data capaian KPI 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara 

periode 2020 - 2023. 

Tabel 1.1 Capaian KPI Perusahaan Tahun 2020 - 2023 

 

 

 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara 

 

 

No 

 

Tahun 

Bobot  

(Nilai minimum yang  

harus dicapai) 

 

Nilai KPI (%) 

1 2020 100 99,70 

2 2021 100 93,84 

3 2022 100 99,39 

4 2023 100 108,52 



4 

 

 

 

Keterangan: 

1. Istimewa (>110% - 120%) 

2. Sangat Baik (>105% – 110%) 

3. Baik (>90% – 105%) 

4. Cukup (>80% – 90%) 

5. Kurang (<80%) 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

  Tabel 1.1 menunjukkan perubahan capaian kinerja PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2020, kinerja perusahaan hampir mencapai target dengan nilai 

KPI sebesar 99,70 dan termasuk ke dalam kategori baik. Meskipun, pada 

tahun 2021 terjadi sedikit penurunan namun masih dalam kategori baik yang 

mana nilai KPI sebesar 93,84. Pada tahun 2022, kinerja perusahaan kembali 

mendekati target dengan nilai KPI sebesar 99,39. Kemudian pada tahun 

2023, kinerja perusahaan mampu melampaui target dengan nilai KPI 

sebesar 108,52 dan termasuk dalam kategori sangat baik. 

Pada rentang waktu 4 tahun terakhir, kinerja PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara menunjukkan 

konsistensi dalam pencapaian kinerja dengan kategori baik. Pada tahun 

2023 kinerja perusahaan mampu melebihi target yang telah ditentukan. 

Sedangkan, pada rentang tahun 2020 - 2022 nilai KPI belum mencapai 

target yang ditentukan dan namun sudah masuk dalam kategori baik. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan masih memiliki ruang untuk 

peningkatan agar dapat mencapai target sesuai yang diharapkan. 

  Dengan menerapkan kedisiplinan yang tegas dan jelas maka dapat 

memicu semangat kerja yang tinggi di antara pegawai, sehingga muncul 

rasa tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan. Peraturan yang ada 

berperan penting dalam menciptakan tata tertib yang baik di sebuah 

perusahaan. Namun, di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional 

Bali Nusa Tenggara masih terjadi pelanggaran disiplin terkait absensi 

pegawai 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Absensi Pegawai Tahun 2023 

 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa 

Tenggara (data diolah) 

  (Harahap, 2020) menerangkan “Semakin tinggi tingkat absensi akan 

berpengaruh terhadap rendahnya produktivitas kerja dari karyawan”. 

Persentase tingkat absensi karyawan dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Pranitasari & Khotimah, 2021): ketidakhadiran = jumlah 

Jumlah Persentase
Jumlah 

(Hari)
Persentase 

1 Januari 59 22 1298 16 1,23% 196 15,10%

2 Februari 58 20 1160 45 3,88% 197 16,98%

3 Maret 58 22 1276 74 5,80% 182 14,26%

4 April 57 21 1197 37 3,09% 120 10,03%

5 Mei 58 21 1218 50 4,11% 239 19,62%

6 Juni 58 20 1160 61 5,26% 183 15,78%

7 Juli 58 20 1160 31 2,67% 152 13,10%

8 Agustus 60 22 1320 61 4,62% 195 14,77%

9 September 60 20 1200 68 5,67% 195 16,25%

10 Oktober 54 22 1188 95 8,00% 132 11,11%

11 November 54 22 1188 107 9,01% 143 12,04%

12 Desember 54 20 1080 77 7,13% 231 21,39%

60,17 5,04% 180,42 15,04%Rata - Rata

Terlambat Tidak Hadir

No Bulan
Jumlah 

Pegawai 

Jumlah Hari 

Kerja/bulan

Total Hari 

Kerja/Bulan
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ketidakhadiran x 100% / jumlah hari kerja. Persentase keterlambatan 

menggunakan rumus sebagai berikut: keterlambatan = jumlah 

keterlambatan x 100% / jumlah hari kerja (Pranitasari & Khotimah, 2021). 

  Berdasarkan data pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa persentase 

absensi pegawai PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa 

Tenggara menunjukkan fluktuasi yang signifikan tiap bulannya. Secara 

umum, tingkat absensi pegawai cukup tinggi dengan persentase tingkat 

ketidakhadiran sebesar 15,04% dan tingkat keterlambatan sebesar 5,04%. 

Bulan-bulan tertentu seperti Oktober dan November mencatatkan tingkat 

keterlambatan yang cukup tinggi, sementara bulan Desember memiliki 

tingkat absensi paling tinggi sebesar 21,39%.  

  (Gresida & Utama, 2019) mengemukakan bahwa rata-rata tingkat 

absensi 2-3 persen per bulan masih dianggap baik, absensi 15-20 persen per 

bulan menunjukkan disiplin kerja yang buruk dan tidak layak di dalam 

perusahaan. Kedisiplinan pegawai pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Sub Regional Bali Nusa Tenggara perlu menjadi fokus utama dalam upaya 

dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja di perusahaan. 

Tingkat absensi yang tinggi tidak hanya menciptakan ketidakstabilan dalam 

jadwal kerja, tetapi juga peningkatan beban kerja pada pegawai yang hadir 

serta mengakibatkan keterlambatan dalam pemenuhan tugas-tugas. Tingkat 

absensi yang tinggi akan berdampak negatif pada kinerja perusahaan secara 

keseluruhan.  
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pegawai di PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara pada 

tanggal 22 Januari 2024 diketahui bahwa kinerja pegawai masih belum 

optimal terlihat dari terjadinya penumpukan pekerjaan sehingga 

mengakibatkan pekerjaan selesai tidak tepat pada waktunya. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa masalah diantaranya yang paling berpengaruh 

adalah disiplin kerja dan lingkungan kerja.  

Menurut (Hasibuan, 2016) kedisiplinan adalah dorongan dan 

kesadaran individu untuk patuh terhadap semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja merupakan aspek yang 

harus ditanamkan dalam setiap pegawai, kesadaran pegawai diperlukan 

untuk mematuhi aturan yang ada. Aturan ini sangat penting sebagai panduan 

bagi pegawai untuk mencerminkan ketertiban yang baik dalam perusahaan. 

Perusahaan juga harus memastikan bahwa aturan tersebut mudah dipahami 

dan berlaku untuk semua pegawai (Hasibuan, 2016). 

  Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan, fenomena yang 

umum terjadi adalah masih banyaknya pegawai yang datang kerja terlambat 

secara terus - menerus. Hal ini dapat menjadi masalah serius karena 

keterlambatan dapat mengganggu jadwal kerja dan produktivitas tim secara 

keseluruhan. Selain itu, pegawai juga sering istirahat melebihi batas waktu 

yang ditentukan sehingga dapat mengganggu waktu dalam penyelesaian 

pekerjaan. Selanjutnya, pola pulang kerja pegawai yang lebih awal dari jam 
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kerja yang ditetapkan juga menjadi masalah yang mengakibatkan 

ketidakseimbangan beban kerja antara sesama rekan kerja. 

Selain itu, terdapat juga masalah terkait pegawai yang meninggalkan 

kantor saat jam kerja tanpa sepengetahuan dari atasan atau pimpinan. Hal 

ini dapat mengganggu kelancaran operasional tim dan koordinasi tim, 

terutama jika kehadiran atau keterlibatan pegawai tersebut dianggap penting 

dalam penyelesaian suatu pekerjaan tertentu. Hal tersebut juga 

mencerminkan kurangnya disiplin dan tanggung jawab pegawai terhadap 

pekerjaannya. 

Di kasus lain, kebiasaan pegawai yang sering menunda pekerjaan 

sehingga terjadi penumpukan pekerjaan dan mengakibatkan kinerja 

pegawai menurun. Selain itu, kurangnya rasa hormat terhadap pegawai yang 

memiliki jabatan atau posisi lebih tinggi tercermin dalam kebiasaan 

memanggil yang bersangkutan dengan nama langsung. Pegawai terkadang 

menganggap dirinya sangat akrab dengan atasannya sehingga menimbulkan 

kurangnya rasa hormat terhadap atasan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pegawai belum memahami etika kerja yang tepat.  

Berdasarkan wawancara dengan Administrator II SDM pada PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara, beliau 

mengungkapkan bahwa sudah seharusnya suatu perusahaan atau organisasi 

memperhatikan lingkungan kerja baik fisik dan non fisik guna menciptakan 

suasana kerja yang nyaman dan produktif. Namun, fenomena yang ada pada 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara masih 
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belum seperti yang diharapkan pegawai. Berikut merupakan fasilitas dan 

perlengkapan kerja yang tersedia di lingkungan kerja pegawai. 

Tabel 1.3 Fasilitas dan Perlengkapan Kerja Perusahaan Tahun 2024 

No Fasilitas 

 dan Perlengkapan Kerja 

Jumlah Kondisi 

(Kurang Baik/ Sedang/ 

Baik) 

1 Mesin Printer 5 Kurang Baik 

2 Mesin Scanner 1 Sedang 

3 Mesin Fotocopy 1 Baik 

4 TV Ruang Rapat 2 Kurang Baik 

5 Proyektor 2 Baik 

6 Komputer 55 Baik 

7 Meja Kerja 52 Baik 

8 Jaringan Internet 2 Baik 

9 Pendingin Ruangan 7 Kurang Baik 

10 Mesin Air 3 Kurang Baik 

11 Mushola 1 Baik 

12 Toilet 3 Baik 

13 Kantin 1 Kurang Baik 

14 Tempat Parkir 2 Baik 

Sumber: PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara 

Tabel 1.3 mencakup fasilitas dan perlengkapan kerja yang tersedia 

di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara, 

beserta jumlah dan kondisinya pada tahun 2024. Terdapat beberapa fasilitas 

dan perlengkapan kerja dalam kondisi kurang baik, seperti mesin printer, tv 

ruang rapat, pendingin ruangan, mesin air, dan kantin pegawai. Mesin 

printer dikatakan kurang baik karena hanya berfungsi dengan baik pada 

beberapa divisi sehingga dapat mengganggu produktivitas pegawai, 
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sementara tv di ruang rapat kondisinya kurang baik karena sering mati 

secara tiba-tiba sehingga mengurangi efektivitas presentasi dan komunikasi 

dalam suatu rapat atau pertemuan.  

Selain itu, pendingin ruangan dan mesin air yang tidak berfungsi 

dengan baik yang kemudian dapat berpengaruh kepada kenyamanan 

pegawai. Selanjutnya, kantin pegawai yang jumlahnya hanya satu, kurang 

terjaganya kebersihan kantin, dan tempat duduk yang kurang nyaman untuk 

duduk atau bersantai selama istirahat. Terdapat pula fasilitas dan 

perlengkapan kerja dalam kondisi sedang dan baik yakni mesin scanner, 

mesin fotocopy, proyektor, komputer, meja kerja, jaringan internet, 

mushola, dan toilet.  

(Sedarmayanti, 2017) mengemukakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan tempat bagi sekelompok orang bekerja yang dilengkapi dengan 

fasilitas pendukung yang tersedia untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Selanjutnya, lingkungan kerja terbagi menjadi dua yakni lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja non fisik. Pada dasarnya setiap pegawai 

menginginkan lingkungan kerja yang nyaman agar dapat menciptakan hasil 

kerja yang optimal. Meskipun lingkungan kerja tidak terlibat langsung 

dalam proses kerja suatu perusahaan, namun pengaruh langsung lingkungan 

kerja tersebut terasa pada para pegawai yang menjalankan proses kerja 

tersebut. 

Lingkungan kerja fisik adalah segala kondisi fisik yang berada 

sekitar tempat atau lokasi kerja yang dapat memengaruhi pegawai baik 
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secara langsung atau tidak langsung. Hal ini termasuk fasilitas kantor, tata 

letak ruangan, peralatan yang mendukung pekerjaan, temperatur, sirkulasi 

udara, kebersihan, bau-bauan (Sedarmayanti, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa 

lingkungan kerja fisik pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional 

Bali Nusa Tenggara masih kurang terlihat dari belum memadai dan 

tertatanya ruang kerja sehingga dinilai sebagai faktor penghambat dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Terdapat beberapa pegawai baru yang 

hingga satu bulan bekerja belum mendapatkan meja kerja yang memadai, 

hal ini menunjukkan bahwa aspek lingkungan kerja yaitu fasilitas kantor 

masih belum terpenuhi. 

Selain itu, ruang kerja yang sempit dan kurang teratur serta 

tumpukan arsip yang tersebar di berbagai tempat dinilai sebagai faktor 

penghambat produktivitas pegawai. Kondisi ruang kerja yang tidak 

memadai mampu membuat pegawai merasa tidak nyaman dan sulit untuk 

berkonsentrasi sepenuhnya pada pekerjaan mereka. Tumpukan arsip tidak 

hanya mengganggu tata letak ruangan tetapi juga memperlambat akses 

terhadap informasi menjadi sulit dan memakan waktu.  

Selanjutnya, kurangnya sirkulasi udara yang baik akibat tidak 

berfungsinya beberapa ventilasi udara yaitu jendela dianggap sebagai faktor 

yang dapat memengaruhi kinerja pegawai. Udara yang tidak segar dapat 

mengakibatkan pegawai merasa cepat lelah dan kurang fokus pada 
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pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu aspek dalam 

lingkungan kerja fisik yakni sirkulasi udara dikatakan masih belum baik.  

Keberadaan asap rokok di dalam ruangan dapat mengganggu 

kenyamanan pegawai dan termasuk ke dalam aspek bau-bauan pada 

lingkungan kerja yang perlu diperhatikan. Hal ini dapat berdampak pada 

kesehatan pegawai, konsentrasi dan fokus kerja sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai.  

Pada Laporan Keberlanjutan atau Sustainability Report oleh 

(Pelindo, 2022) terkait kebijakan dan kegiatan yang mendukung terciptanya 

udara bersih salah satunya adalah dengan menyediakan ruangan khusus 

untuk merokok seperti ruang tambahan khusus untuk merokok di luar 

gedung dan taman di sekitar gedung. Namun, pada kenyataannya di PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara belum 

terdapat fasilitas ruangan khusus atau smoking area yang dimaksud. Banyak 

pegawai yang masih sering merokok di dalam ruangan sehingga 

berpengaruh kepada pegawai lainnya. 

Lingkungan kerja non fisik mencakup kondisi lingkungan di tempat 

kerja yang berupa hubungan kerja yang harmonis dan komunikasi yang baik 

antara bawahan dengan atasan (hubungan vertikal) dan hubungan antar 

sesama rekan kerja (hubungan horizontal). Dengan terciptanya hubungan 

yang harmonis, maka pegawai akan merasa nyaman dan betah di tempat 

kerja yang kemudian dapat berdampak positif pada pelaksanaan pekerjaan 

dengan baik 
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  Selain lingkungan kerja fisik, berdasarkan wawancara dengan 

Administrator II SDM diketahui juga lingkungan kerja non fisik di PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara seperti 

hubungan antara sesama rekan kerja sering kali menjadi keluhan diantara 

sesama pegawai. Sebagai contoh beberapa pegawai menyampaikan keluhan 

terkait keterlambatan rekan – rekan kerja mereka dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan sehingga terjadi penumpukan berkas yang harus dibuat. Situasi 

seperti ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan di antara sesama pegawai 

dan memunculkan konflik interpersonal. Hal seperti ini menimbulkan kesan 

kurang baik dalam diri pegawai sehingga memunculkan masalah antara 

sesama rekan kerja. Masalah keterlambatan dan penumpukan berkas 

menunjukkan kurangnya komunikasi dan kerja sama tim sehingga terjadi 

gangguan dalam menciptakan hubungan horizontal yang harmonis antara 

sesama rekan kerja. 

  Hal ini sesuai dengan pendapat (Sinambela, 2016) yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja memengaruhi kinerja karyawan, semakin tinggi 

disiplin kerja individu maka semakin tinggi kinerjanya. Pendapat lain 

menurut (Sunuharyo et al., 2016) menyatakan lingkungan kerja yang buruk 

akan berpengaruh kepada karyawan dan berakibat pada penurunan kinerja.  

  Pada penelitian yang dilakukan oleh (Kirana et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun secara 

simultan terhadap kinerja pegawai di CV. Mertanadi. Penelitian lainnya 
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yang dilakukan oleh (Kusmiyatun & Sonny, 2021) menyatakan bahwa 

disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan, baik 

secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan PT Resindo, 

Jakarta Selatan. Selanjutnya, penelitian oleh (Putri & Leksono, 2022) 

menyatakan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan baik secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai 

Kantor Pertanahan, Kabupaten Nganjuk. Hal ini berarti semakin baik 

disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja yang diterapkan maka 

dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

  Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1.2.1 Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada PT Pelabuhan Indonesia Sub 

Regional Bali Nusa Tenggara? 

1.2.2 Apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada PT Pelabuhan Indonesia Sub Regional Bali 

Nusa Tenggara? 
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1.2.3 Apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada PT 

Pelabuhan Indonesia Sub Regional Bali Nusa Tenggara? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk menganalisis adakah pengaruh positif dan signifikan dari 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT Pelabuhan 

Indonesia Sub Regional Bali Nusa Tenggara. 

1.3.2 Untuk menganalisis adakah pengaruh positif dan signifikan dari 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada PT Pelabuhan 

Indonesia Sub Regional Bali Nusa Tenggara. 

1.3.3 Untuk menganalisis adakah pengaruh positif dan signifikan dari 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

PT Pelabuhan Indonesia Sub Regional Bali Nusa Tenggara. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pemahaman terkait lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja 

pegawai. Serta sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

bidang terkait. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini penulis dapat mempraktikan 

teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan sehingga 

penulis dapat menambah wawasan serta memperdalam 

pemahaman dalam bidang yang diteliti. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

pertimbangan pembuatan peraturan baru mengenai beberapa 

aspek dari lingkungan kerja. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan sebagai bahan evaluasi ketegasan sanksi dalam 

peraturan disiplin kerja PT Pelabuhan Indonesia Sub 

Regional Bali Nusa Tenggara. Adapun luaran yang 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah infografis terkait 

lingkungan kerja dan disiplin kerja.  

c. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan dan referensi untuk penelitian berikutnya yang serupa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara” adalah sebagai 

berikut: 



17 

 

 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan dasar – dasar yang 

melatarbelakangi penelitian ini, rumusan masalah, 

menetapkan tujuan penelitian, menguraikan manfaat 

yang diharapkan dari penelitian, serta memberikan 

gambaran tentang sistematika penulisan yang digunakan 

dalam penyusunan skripsi ini. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

  Pada bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi dasar 

dalam penulisan penelitian yang diambil dari berbagai 

sumber yaitu: kinerja, lingkungan kerja, dan disiplin 

kerja. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab ini menjelaskan mengenai lokasi penelitian, jenis 

penelitian, objek penelitian, populasi dan sampling, 

sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menguraikan gambaran umum, logo, visi dan 

misi, serta struktur organisasi dari PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusa Tenggara. 

Selanjutnya berisi mengenai karakteristik responden, 

deskripsi jawaban responden dan analisis mengenai 
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bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

BAB V : PENUTUP 

  Dalam bab ini menyajikan kesimpulan dan saran terkait 

dengan masalah yang dihadapi oleh perusahaan. 
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